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ABSTRAK

Tembakau merupakan tanaman industri yang memberikan kontribusi terhadap

devisa Negara. Serangan Phytophthora nicotianae menjadi faktor utama

menurunnya produksi tembakau di Indonesia. Pengendalian yang pernah

dikembangkan adalah pemanfaatan minyak kayu manis dan Trichoderma spp.

Tujuan penelitian ini adalah menguji penghambatan minyak kayu manis dan

Trichoderma spp. terhadap pertumbuhan koloni P. nicotianae. Minyak kayu

manis diperoleh dari koleksi Balittro Bogor, sedangkan Trichoderma spp.

diisolasi dari tanah asal tiga lokasi, yaitu Bogor, Cicurug dan Lampung. Uji

penghambatan Trichoderma spp. dan minyak kayu manis terhadap P. nicotianae

dilakukan dengan metode uji berpasangan dalam media oat meal agar

mengandung minyak kayu manis. Isolat Trichoderma spp. yang digunakan adalah

satu isolat terbaik dari masing-masing lokasi. Kombinasi perlakuan TLM200

dapat menghambat pertumbuhan P. nicotianae 86,11%. Mekanisme

penghambatan Trichoderma spp. terlihat berupa pembelitan hifa, sedangkan

minyak kayu manis menyebabkan lisis pada hifa P. nicotianae.

Kata kunci: kayu manis, Phytophthora nicotianae, Trichoderma spp.
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RINGKASAN

Pemanfaatan Cendawan Trichoderma spp. dan Minyak Kayu Manis
(Cinnamomum burmanii BL) untuk Menghambat Pertumbuhan
Cendawan Phytophthora nicotianae var. nicotianae Secara In Vitro. Nur
Khafif Syahbana. 081510501181. Program Studi Agroteknologi
Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Penyakit lanas merupakan salah satu penyakit yang penting di

perkebunan tembakau. Penyakit ini disebabkan oleh cendawan

Phytophthora nicotianae  vBdH var. nicotianae Waterhouse. Patogen ini

mampu bertahan di dalam tanah hingga lima tahun dalam bentuk

sporangium atau klamidospora. Kerusakan akibat serangan P. nicotianae

mencapai 50 – 100%.

Pemanfaatan Trichoderma spp. dan minyak kayu manis diketahui

mampu menekan pertumbuhan cendawan patogen. Trichoderma spp.

mampu menguasai ruang dan nutrisi secara maksimum sehingga patogen

tidak mampu bersaing untuk mendapatkan ruang dan nutrisi dalam

pertumbuhannya. Tanaman kayu manis merupakan tanaman rempah  yang

memiliki sifat antimikrobia. Minyak kayu manis mampu menekan

pertumbuhan cendawan patogen tular tanah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi dari minyak

kayu manis dan Trichoderma spp. terhadap pertumbuhan P. nicotianae

secara in vitro. Trichoderma spp. diisolasi dari tanah asal Bogor, Cicurug

Jawa Barat dan Cahaya Negeri Lampung. Minyak kayu manis disuling di

Balittro. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial

dengan dua faktor.

Hasil isolasi cendawan biokontrol dari sampel tanah diperoleh tiga

belas isolat Trichoderma spp. Cendawan ini mempunyai koloni berwarna

hijau, konidium berbentuk bulat berwarna hijau dengan diameter rata-rata
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2,5 µm, fialid tersusun berkelompok rata-rata berukuran  8,5 × 2,5 µm, dan

konidiofor bercabang.

Melalui uji in vitro diketahui bahwa cendawan Trichoderma spp.

mampu menghambat pertumbuhan P. nicotianae (40,74–94,07 %) melalui

mekanisme parasitisme. Berdasarkan hasil pengamatan koloni P.

nicotianae terlihat aktivitas antifungal minyak kayu manis pada konsentrasi

100–600 ppm terhadap pertumbuhan koloni secara in vitro dengan nilai

hambatan berkisar 1,95– 72,38%.  Dengan konsentrasi minyak kayu manis

600 ppm, petumbuhan koloni Trichoderma spp. terhambat sebesar 10,95%.

Sedangkan pada konsentrasi yang sama koloni P. nicotianae menghalami

penghambatan sebesar 72,38%. Adapun nilai hambatan aktifitas minyak

kayu manis terhadap Trichoderma spp berkisar 2,76–10,95%.

Hasil pengujian kombinasi minyak kayu manis dan Trichoderma

spp. memiliki pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan P. nicotianae.

Kombinasi perlakuan terbaik adalah perlakuan TLM200 dan TCM200 yang

mampu menghambat koloni P. nicotianae sebesar 86,11% dan 83.89%.

Aktifitas penghambatan minyak kayu manis yang dikombinasikan

dengan Trichoderma spp. terhadap P. nicotianae pada daun tembakau

berlangsung hingga masa inokulasi lebih dari 7 hari setelah inokulasi (hsi).

Kombinasi perlakuan minyak kayu manis dan agens biokontrol mampu

menekan terjadinya gejala lanas akibat infeksi P. nicotianae. Secara

mikroskopis, pengaruh kombinasi minyak kayu manis dan Trichoderma

spp. menghambat terjadinya sporulasi P. nicotianae hingga lebih dari 7 hsi.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa

perlakuan yang efektif dan efisien adalah TL200, dan diikuti dengan

perlakuan TC200 dengan besar hambatan masing-masing perlakuan 86.11%

dan 83.89%. Untuk dapat menekan pertumbuhan P. nicotianae pada

perlakuan tersebut hanya membutuhkan konsentrasi minyak kayu manis

sebanyak 200 ppm.
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SUMMARY

Utilization Trichoderma spp and Cinnamon Oils (Cinnamomum
burmanii BL) to Inhibit the Growth of Phytophthora nicotianae var.
nicotianae In Vitro. Nur Khafif Syahbana. 081510501181.
Agroteknologi Studi Program, Agricultural Faculty, University of
Jember.

Black shank disease is one of the important diseases in tobacco

plantations. This diseases is caused by Phytophthora nicotianae vBdH var.

nicotianae Waterhouse.  This pathogen can hold in soil until 5 years in

sporangium or clamidospore. Damage attack caused by P. nicotianae reaches 50 –

100%.

Utilization Trichoderma spp and biopestiside have known which can

inhibit the growth of pathogen. Trichoderma spp. can control the space and

nutritions so the pathogen can not compete to get space and nutritions in his

growth. Cinnamon (Cinnamomum burmanii BL) is spice plants which has

antimicrobe particulary of fungus. Cinnamon plants imply antifungal which able

to inhibit the growth soil borned pathogen.

Purpose of the research is knowing interaction between cinnamon oils and

Trichoderma spp. over the growth of P. nicotianae in vitro. Trichoderma spp was

isolated from soil which come from Bogor, Cicurug and Cahaya Negeri Lampung.

Cinnamon oils was steamed in Balittro. Design of experiment used  was

completely  randomized  factorial  design with 2 factor.

The soil isolated result of Trichoderma spp from Bogor, Cicurug dan

Cahaya Negeri Lampung were gotten 13 isolate of Trichoderma spp. This fungus

have green colonies, green circular conidium with average of diameter 2,5 µm,

average size of fialid  is 8,5 × 2,5 µm, and branch conidiofor.

In vitro result was Trichoderma spp can inhibit the growth of P.nicotianae

(40,74–94,07 %) from parasitism mecanism. From the result, colonies of

P.nicotianae created antifungal of cinnamon oils in 100–600 ppm to the growth of

colonies in vitro with the obstruction beetwen 1,95–72,38%.  Cinnamon oils 600

ppm can obstruction the colonies of Trichoderma spp until 10,95%. Obstruction
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of cinnamon oils to Trichoderma spp beetwen –11%.  In  600 ppm, colonies of

P.nicotianae can obstructed until 72,38%.

The test result of combination between cinnamon oils and Trichoderma

spp have significant influented to growth of P. nicotianae.  The best combination

is TLM200 and TCM200 which can inhibit the colonies of P. nicotianae until

86,11% and 83.89%

Obstruction activities cinnamon oils which was combinated with

Trichoderma spp to P. nicotianae in tobacco leafs as long as >7 days after

inoculation. Combination between cinnamon oils and Trichoderma spp can inhibit

to rise the symptom of infection P. nicotianae. From microscopis methode, the

influence of combination between cinnamon oils and Trichoderma spp can inhibit

sporulation of P. nicotianae until >7 days after inoculation.

From the result can concluded that the effective and efficien treatment is

TL200, and followed by TC200 with the obstruction is 86.11% dan 83.89%. The

growth P. nicotianae was inhibited only needed 200 ppm cinnamon oils.
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